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Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dengan telah selesainya penyusunan 
Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran Miringnya Kapal Lestari Maju (IMO 8720541) 
Di Perairan Pabadilang Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan, tanggal 3 Juli 2018 

Bahwa tersusunnya Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran ini sebagai pelaksanaan 
dari amanah atau ketentuan Peraturan Pemerintah nomor 62 Tahun 2013 tentang Investigasi 
YŜŎŜƭŀƪŀŀƴ ¢ǊŀƴǎǇƻǊǘŀǎƛ Ǉŀǎŀƭ оф ŀȅŀǘ н ƘǳǊǳŦ ŎΣ ƳŜƴȅŀǘŀƪŀƴ ά[ŀǇƻǊŀƴ investigasi kecelakaan 
transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas laporan akhir (final reportύέ 

Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran ini merupakan hasil keseluruhan investigasi 
kecelakaan yang memuat antara lain; informasi fakta, analisis fakta penyebab paling 
memungkinkan terjadinya kecelakaan transportasi, saran tindak lanjut untuk pencegahan dan 
perbaikan, serta lampiran hasil investigasi dan dokumen pendukung lainnya. Di dalam laporan 
ini dibahas mengenai kejadian kecelakaan pelayaran tentang apa, bagaimana dan mengapa 
kecelakaan tersebut terjadi serta temuan tentang penyebab kecelakaan beserta rekomendasi 
keselamatan pelayaran kepada para pihak untuk mengurangi atau mencegah terjadinya 
kecelakaan dengan penyebab yang sama agar tidak terulang dimasa yang akan datang. 
Penyusunan laporan final ini disampaikan atau dipublikasikan setelah meminta tanggapan dan 
atau masukan dari regulator, operator, pabrikan sarana transportasi dan para pihak terkait 
lainnya. 

Demikian Laporan Final Investigasi Kecelakaan Pelayaran ini dibuat agar para pihak yang 
berkepentingan dapat mengetahui dan mengambil pembelajaran dari kejadian kecelakaan ini. 
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SINOPSIS 

Kapal Lestari Maju bertolak dari dermaga pelabuhan Bira, Bulukumba tujuan pelabuhan 
Pamatata, Kepulauan Selayar dengan jumlah awak kapal sebanyak 20 (dua puluh) orang.  

Gelombang setinggi 3 meter datang dari arah samping kiri kapal, naik sampai geladak utama 
melalui bukaan-bukaan yang ada pada sisi lambung kapal.  Air laut masuk dan tergenang pada 
sisi kiri kapal, sehingga menyebabkan kapal miring ke kiri. Air laut juga masuk ke kapal melalui 
pintu rampa depan yang tidak kedap. 

Nakhoda selanjutnya memerintahkan Mualim 1 dan Mualim 2 untuk memeriksa keadaan 
kapal dan Nakhoda mendapatkan laporan bahwa geladak utama (Car deck) tergenang air laut 
setinggi mata kaki orang dewasa. 

Pukul 13.30 WITA, Mualim 1 melaporkan bahwa air yang masuk tidak mampu diatasi dengan 
pompa dan lubang pembuangan air (scupper). Volume air yang masuk lebih banyak dari air 
laut yang dapat dibuang. 

Kapal telah miring 15 derajat ke kiri dan gelombang laut telah mencapai geladak atas, 
sehingga Nakhoda menginstruksikan penumpang dievakuasi ke tempat aman ke arah kanan 
geladak penumpang dan menghimbau agar seluruh penumpang menggunakan jaket 
penolong. 

Untuk menghindari kapal terbalik dan tenggelam, maka Nakhoda memutuskan 
mengkandaskan kapal ke pinggiran pantai yang paling terdekat. Nakhoda juga berusaha 
meminta bantuan dengan dengan menggunakan radio kapal dan telephone selular ke pihak 
pelabuhan Bira. 

Pukul 13.40 WITA, kapal dikandaskan yang jaraknya 300 meter dari pinggir Pantai Pabadilang, 
sebelah Timur Kepulauan Selayar.  Setelah kapal kandas selanjutnya Masinis III mematikan 
mesin induk.  

Nakhoda memerintahkan untuk menurunkan alat-alat keselamatan (liferaft) ke laut serta 
mengevakuasi penumpang. Banyak penumpang yang melompak ke laut karena panik dan 
saat penumpang melompak ke laut juga terdapat penumpang yang tidak menggunakan jaket 
penolong. 

Para penumpang berusaha naik ke liferaft dibantu olah penumpang yang lain dan awak kapal. 
Dan selanjutnya para penumpang kapal dievakuasi oleh kapal-kapal nelayan yang ada di 
sekitar pantai yang datang membantu. 

Selanjutnya evakuasi dilanjutkan oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BNPP) 
Kepulauan Selayar, Tentara Nasional Indonesai (TNI) dan Kepolisian Republik Indonesia (Polri) 
yang datang melakukan penyelamatan terhadap penumpang dan awak kapal. 

Sehubungan dengan miringnya kapal Lestari Maju, KNKT telah menerbitkan rekomendasi 
keselamatan kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Direktorat Jenderal 
Perhubungan Laut, Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar, Dinas Perhubungan Provinsi 
Sulawesi Selatan, Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Bulukumba, Badan 
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG), Biro Klasifikasi Indonesia (BKI) dan 
Pemilik/Operator Lestari Maju. 
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DAFTAR ISTILAH 

Evakuasi darurat adalah perpindahan langsung dan cepat dari orang-orang yang menjauh dari 
ancaman atau kejadian yang sebenarnya dari bahaya. 

Investigasi dan penelitian adalah kegiatan investigasi dan penelitian keselamatan (safety 
investigation) kecelakaan laut ataupun insiden laut yakni suatu proses baik yang dilaksanakan 
di publik (in public) ataupun dengan alat bantu kamera (in camera) yang dilakukan dengan 
maksud mencegah kecelakaan dengan penyebab sama (casualty prevention); 

Investigator kecelakaan laut (marine casualty investigator) adalah seseorang yang 
ditugaskan oleh yang berwenang untuk melaksanakan investigasi dan penelitian suatu 
kecelakaan atau insiden laut dan memenuhi kualifikasi sebagai investigator; 

Lokasi kecelakaan adalah suatu lokasi/tempat terjadinya kecelakaan atau insiden laut yang 
terdapat kerangka kapal, lokasi tubrukan kapal, terjadinya kerusakan berat pada kapal, harta 
benda, serta fasilitas pendukung lain; 

Kecelakaan sangat berat (very serious casualty) adalah suatu kecelakaan yang dialami satu 
kapal yang berakibat hilangnya kapal tersebut atau sama sekali tidak dapat diselamatkan (total 
loss), menimbulkan korban jiwa atau pencemaran berat; 

Kelaiklautan Kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan keselamatan kapal, 
pencegahan pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan, 
kesejahteraan Awak Kapal dan kesehatan penumpang, status hukum kapal, manajemen 
keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal, dan manajemen keamanan kapal untuk 
berlayar di perairan tertentu.  

Keselamatan Kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan material, konstruksi, 
bangunan, permesinan dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta perlengkapan termasuk 
perlengkapan alat penolong dan radio, elektronik kapal, yang dibuktikan dengan sertifikat 
setelah dilakukan pemeriksaan dan pengujian. 

Penyebab (causes) adalah segala tindakan penghilangan/kelalaian (omissions) terhadap 
kejadian yang saat itu sedang berjalan atau kondisi yang ada sebelumnya atau gabungan dari 
kedua hal tersebut, yang mengarah terjadinya kecelakaan atau insiden; 

Pelayaran adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan angkutan di perairan, 
kepelabuhanan, serta keamanan dan keselamatan; 
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I. INFORMASI FAKTUAL 

I.1. KRONOLOGI KEJADIAN 

Pada hari Selasa, tanggal 03 Juli 2018, pukul 08.00 WITA1, Nakhoda kapal Lestari Maju 
mengajukan permohonan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) kepada Syahbandar 
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan (KUPP) Bulukumba.  

Pukul 08.30 WITA, Syahbandar KUPP Bulukumba menerbitkan SPB untuk Lestari Maju. 
Kondisi cuaca saat itu hujan disertai angin. Tinggi gelombang di perairan antara Pelabuhan 
Bira, Bulukumba ς Pelabuhan Pamatata, Kepulauan Selayar berkisar rata-rata 0.5 ς 2.0 meter 
sesuai prakiraan cuaca dari BMKG Makassar.  

Pukul 10.00 WITA, Lestari Maju dengan awak kapal sebanyak 20 (dua puluh) orang bertolak 
dari dermaga pelabuhan Bira menuju pelabuhan Pamatata dengan tinggi sarat depan 1.80 
meter dan sarat belakang 2.25 meter. Kapal berlayar dengan kecepatan 8 knot. 

Pukul 12.00 WITA, pada saat kapal berlayar selama dua jam, cuaca memburuk. BMKG 
Makassar memperkirakan tinggi gelombang mencapai 3 meter. Gelombang datang dari arah 
samping kiri kapal dan naik sampai geladak utama (geladak kendaraan) melalui bukaan-
bukaan yang ada pada sisi lambung kapal. Air laut masuk dan menggenangi sisi kiri geladak 
utama kapal, sehingga menyebabkan kapal miring ke kiri. Mualim 1 melihat air laut masuk ke 
kapal melalui pintu rampa depan yang tidak kedap.  

Nakhoda selanjutnya memerintahkan Mualim 1 dan Mualim 2 untuk memeriksa keadaan 
kapal. Nakhoda mendapatkan laporan dari Mualim 1 bahwa geladak utama telah tergenang 
air laut setinggi mata kaki orang dewasa. 

Pukul 13.00 WITA, Nakhoda memerintahkan untuk memompa air laut keluar dari dalam kapal 
dengan menggunakan pompa celup yang ada di geladak utama. 

Pukul 13.30 WITA, Mualim 1 melaporkan bahwa air yang masuk tidak mampu diatasi dengan 
pompa celup dan lubang pembuangan air (scupper). Volume air yang masuk lebih banyak dari 
air laut yang dapat dibuang keluar kapal. Pada saat itu kapal telah miring 15 derajat ke kiri 
dan gelombang laut telah mencapai geladak atas (Upper deck). Nakhoda menginstruksikan 
awak kapal agar penumpang dievakuasi ke tempat aman ke arah kanan ruang akomodasi 
penumpang dan menghimbau kepada penumpang untuk mengenakan jaket penolong. 

Untuk menghindari kapal terbalik dan tenggelam, Nakhoda memutuskan mengandaskan 
kapal ke pinggiran pantai yang paling terdekat. Nakhoda juga berusaha meminta bantuan 
dengan dengan menggunakan radio kapal dan telepon seluler ke KUPP Bulukumba. 

Pukul 13.40 WITA, kapal dikandaskan yang jaraknya 300 meter dari tepi Pantai Pabadilang, 
sebelah Timur Kepulauan Selayar atau pada koordinat 05OптΩнуέ[{ Řŀƴ мнлOолΩнфέ.¢Φ 
Setelah kapal kandas selanjutnya Kepala Kamar Mesin (KKM) memerintahkan Masinis 3 
mematikan mesin induk.  

Nakhoda memerintahkan awak kapal untuk menurunkan 8 unit liferaft ke laut serta 
mengevakuasi penumpang tetapi banyak penumpang yang melompak ke laut karena panik. 

                                                      
1 Waktu Indonesia Bagian Tengah (UTC+8) 



KOMITE NASIONAL KESELAMATAN TRANSPORTASI 
Lestari Maju, Di Perairan Pabadilang Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan, 03 Juli 2018 

2 

Saat penumpang melompat ke laut, juga terdapat penumpang yang tidak menggunakan jaket 
penolong.  

 

Gambar I-1: Lokasi dikandaskan Lestari Maju di sekitar perairan pantai Pabadilang 

Penumpang berusaha naik ke liferaft dibantu oleh penumpang yang lain dan awak kapal 
tetapi sulit karena gelombang laut yang tinggi. Para penumpang kapal dievakuasi oleh kapal-
kapal nelayan yang ada di sekitar pantai yang datang membantu. 

Selanjutnya evakuasi dilanjutkan oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BNPP) 
Kepulauan Selayar, Tentara Nasional Indonesai (TNI) dan Kepolisian Republik Indonesia (Polri) 
yang datang melakukan penyelamatan terhadap penumpang dan awak kapal. 

I.2. AKIBAT KECELAKAAN  

Berdasarkan laporan BNPP terdapat 34 orang meninggal dunia, 1 orang hilang dan 155 orang 
selamat. Nakhoda dan seluruh ABK adalah termasuk korban yang selamat. Dari hasil 
pemeriksaan, menunjukkan bahwa 34 orang korban yang ditemukan meninggal akibat 
tenggelam. 

Tabel I-1: Informasi korban kandasnya Lestari Maju  

Korban Meninggal/hilang Selamat Jumlah 

Awak Kapal - 20 20 

Penumpang ор мор мтл 

Jumlah total ор мрр мфл  

Pantai Pabadilang 
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Gambar I-2: Kerusakan konstruksi dan sistem permesinan Lestari Maju 

Tidak terdapat pencemaran maupun kerusakan lingkungan akibat kecelakaan Lestari Maju, 
akan tetapi akibat kecelakaan tersebut, Lestari Maju mengalami kerusakan berat pada 
konstruksi kapal dan seluruh sistem permesinan kapal terendam air laut. 

I.3. INFORMASI KAPAL  

 Ukuran Pokok Kapal  

 

Gambar I-3: Lestari Maju setelah selesai pengedokan  

Kapal Lestari Maju (IMO 8720541) merupakan tipe kapal penyeberangan penumpang dan 
kendaraan (Passengers Ferry, Open Roro Cargo Space) dengan tanda panggil (call sign) YCQD. 
Kapal dibangun dengan konstruksi dasar baja di galangan kapal Piasau Slipways Sdn. Bhd, Miri 
- Serawak pada tahun 1990 sebagai kapal barang (LCT).  
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Tahun 2013, kapal dirombak menjadi kapal penyeberangan kendaraan (car carrier) di 
Pontianak dan pada tahun 2016 kapal dirombak lagi menjadi kapal penumpang dan 
kendaraan. Kapal diklaskan pada Biro Klasifikasi Indonesia (BKI). 

Ukuran pokok dari Lestari Maju adalah sebagai berikut: 

Á Panjang Keseluruhan (Length Overall) : 53,48 m 
Á Panjang (Length Between Perpendicular) : 47,45 m 
Á Lebar Keseluruhan (Breadth) : 16,50 m 
Á Dalam (Depth) : 02,45 m 
Á Sarat (Draft) : 01,75 m 
Á Lambung Timbul : 709 mm 
Á Tonase Kotor (GT) : 1.519 GT 
Á Tonase Bersih (NT) : 925 NT 

Pengedokan terakhir Lestari Maju dilaksakan di galangan kapal PT. Afta Tehnik Madiri - 
Makassar pada tanggal 27 Februari 2018 ς 23 Maret 2018. Pada saat pengedokan Lestari Maju 
dilakukan pemeriksaan ketebalan pelat lambung bagian bawah serta juga pemeriksaan poros 
dan propeller kapal. 

 Rencana Umum Kapal 

 

Gambar I-4: Rencana Umum Lestari Maju sebagai kapal penumpang dan kendaraan 
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Lestari Maju memiliki 3 geladak, yaitu geladak bawah, geladak utama dan geladak atas. 
Geladak bawah digunakan untuk memuat kendaraan khusus roda dua. Geladak utama 
digunakan sebagai ruang muat kendaraan dan akomodasi awak kapal. Geladak atas 
diperuntukkan sebagai ruang akomodasi awak kapal dan tempat duduk penumpang serta 
anjungan.  

Terkait dengan kapasitas muat kendaraan dan loading plan, pada geladak atas (Upper deck) 
dapat mengangkut kendaraan sebanyak 30 unit kendaraan kecil. Pada geladak utama dapat 
ditempati kendaraan truk atau bus sebanyak 19 unit,  kendaraan kecil sebanyak 5 unit dan 
juga untuk sepeda motor. Sedangkan pada geladak bawah dapat menampung kendaraan 
untuk sepeda motor.  

 

Gambar I-5: Penampang melintang Lestari Maju 

Lestari Maju memiliki 21 tangki void kiri dan kanan yang berada di dasar ganda (double 
bottom), sedangkan untuk air tawar ditempatkan di tangki air tawar yang berada di depan 
kamar mesin serta tangki balas pada ceruk haluan dan buritan. 
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 Sistem Propulsi dan Kemudi Kapal 

Lestari Maju digerakkan dengan 2 unit mesin diesel 4 tak kerja tunggal berbahan bakar solar 
merek MITSUBISHI Diesel model S6A3 MTK. Pada putaran maksimum 1.800 Rpm tenaga 
efektif yang dihasilkan masing-masing 650 HP untuk memutar 2 unit baling-baling jenis 
kisaran tetap (fixed pitch propeller),  menghasilkan kecepatan kapal sebesar 8 knot. 

Kelistrikan kapal disediakan oleh 2 unit generator listrik yang masing-masing digerakkan oleh 
motor diesel merek HINO Diesel model H07C (Land Use) dengan daya masing-masing sebesar 
180 HP. Pada putaran 1.200 Rpm, daya listrik yang dihasilkan sebesar 2 x 62,4 kVA, pada 
tegangan 400 Volt. Terdapat juga 1 unit generator darurat merek MITSUBISHI dengan daya 
listrik 20 kVA. 

Sistem Kemudi Lestari Maju digerakkan secara elektro hidrolik yang dikontrol dari anjungan 
kapal.  

 Sistem Perlengkapan Keselamatan Kapal 

Berdasarkan Catatan Perlengkapan Sertifikat Keselamatan Kapal Penumpang yang 
dikeluarkan oleh Kantor Kesyahbandaran Utama Makassar tanggal 23 Maret 2018, 
perlengkapan keselamatan Lestari Maju untuk jumlah total pelayar sebanyak 140 orang 
adalah sebagai berikut: 

Tabel I-2: Perlengkapan keselamatan Lestari Maju  

Peralatan Jumlah Kapasitas 

Sekoci Penyelamat  1 6 orang 

Liferaft 8 175 orang 

Lifebuoy 11 - 

Lifejacket Dewasa 250 250 orang 

Lifejacket Anak-anak 20 20 orang 

  

Gambar I-6: Peralatan keselamatan Lestari Maju yang digunakan saat evakuasi 








































































